
MASUKNYA KISAH_KISAH ISRAILIYYAT DALAM PENAF.
SIRAN AL-qUR'AN DA}T LANGKAH.LANGKAH

PENGAMANNYA

J
t\
a

i
I

a
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I. PEI\IDAHULUAN.

Bismillahirrahmanirrahim.

\4asuknya kisah-kisah Israiliyyat dalam penafsiran Al eur'an
dengan be-rbagai bentuk dan manifestasinya, sebenarr,.ya sudair-sejak
abad-abad pertama Islam, menjadi salah satu bahan' pembicaraan
dan pemikiran para cendikiawan Islam, dimana uanyak diantara
mereka yang mensinyalir bahwa kisah-kisah itu banyak mengandung
unsur-unsur yang membahayakan dan mengancam citra keirurnian
ajararr Islam.

Apabila dikalangan ka*m Musrimin yang hidup dimasa kita
sekarang ini masih banyak bermunculan kritik-k;itik dan penolakan-
penolakan, seperti din^ya-takan oleh J.J.G. Jansen dalam bukunya
,,The interpretation of the Koran in moclern Egypt', bahr,l,a :

'.Modernist Moslems often reject the Israiliyyat traditions be-
cause of the irrational, miraculous and fantastical characterr,.l)

maka_ sebenarnya itu bul<anlah sesuatu yang baru, melainkan ha'-
nyaiah sebagai telanjutan belaka dari apa yang telah dirintis oleh
Ulama-Ulama kita terdahulu. \

Dan jikalau sinyal-emen p-ala cendikiawan diatas itu benar,
maka sikap yang harus kita ambil terhadap kisah-kisah Irrail iyyai
itu pun tidaklah identik dengan sikap menorak secara apriori, 

'ka-

fena ternyata tidak sedikit pula diantara kisah-kisah itu vane nilai
keshahihannya cukup meyakinkan, baik ditinjau dari segi riivayah
maupun dari segi diroyah. Yang-penting bagi kita ialah"mengcta-
hui gambaran yang sebenarnya dari kisah-kiJah itu, sehingga kita
dapat menempatkannya. p"d1 proporsinya yang wajar. Deilan de-
mikian kitapun akan lebih dapat terhindai airi lerangtaf ekces-
ekses yang ditimbuikan. Dalam konteks semacam inilah. iembahasun
jenjlns beberapa aspek disekitar kisah-kisah Israil ivyui yutrg masuk
kedalam penafsiran Al-Qur,an ini kami keteneahkan.

I I .  PENGERTIAN ISRAIL IYYAT.

.Menurut bahasa, kata ,,Isr.. i l iyyat" adalah bentuk jamai (plu-
ral) dari kata ,,Israil iyyahl' yang merupakan isim yung iinirbuiku'
pada _kata ',Israil" yang berasar dari bahasa Ibrani yang berarti
, , hamba  Tuhan" .  2 )
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Dalam hubungannya dengan istilah Israiliyyat, maka yang dimak-
sud dengan .fsrail adalah Nabi Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim a.s.
berdasarkan hadits riwayat Abu Dawud Ath-Thayalisiy dari Ab-
dullah bin Abbas r.a. yang menyatakan ;

,,Sekelompok orang-orang Yahudi telah mendatangi Nabi saw.
lalu beliau bersabda (bertanyal kepada mereha : ,,Tahukah
anda sekalian bahwa sesungguhnya Israil itu adalah Nabi
Ya'qub a.s.?" Mereka menjawab : ,,Betul Kemudian Nabi
berdo'a : ,,Wahai Tuhanku ! Saksikanlah pengakuan mereka
in i  1" .  3)

Demikian juga dalam Al-Qur'an, nama Israil dipakai sebagai
nama bagi l{abi Ya'qub a.s. yang kepada bdiau bangsa Yahudi
dinisbatkan, yang dalam hal ini mereka disebut: ,,Bani Israil".
Antara iain dalam Firman Allah yang artinya :

,,Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan
makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya
sendiri sebelum Taltrat diturunkan". 4)

Sedangkan menurut istilah ahli tafsir dan hadits, yang dimak-
sud dengan kata Israiliyyat yalah kisah atau peristiwa yang diri-
wayatkan dari sumber Israiliy. Walaupun pada lahirnya/sepintas
lalu kata Israiliyyat ini menunjuk pada kisah-kisah yang pada
asainya diriwayatkan dari sumber Yahudi, namun demikian para
ahii tafsir dan hadits menggunakan istilah tersebut dalam arti yang
lebih luas.

Dalam hal ini Husein Adz Dzahabi mengemukakan dua pe-
ngertian :

l. Kisah dan dongeng kuno yang menyusup kedalam tafsir dan
hadits, cerita mana pada asal periwayatannya kembali kepada
sumber Yahudi, Nasrani atau yang lain. 5)

2. Sebagian ahli tafsir dan hadits memperluas lagi pengertian Isra-
iliyyat ini sehingga mencakup pula cerita*cerita yang sengaja
diselundupkan 'oleh musuh-musuh Islam kedalam tafsir dan ha-
dits, cerita mana tidak dijumpai sama sekali dasarnya dalam
sumber-sumber lama, seperti kisah prosedur perkawinan Rasulul-
lah s.a.rv. dengan Zainab binti .]ahsy, bekas isteri putera angkat
beliau Zaid bin Haritsah, cerita mana dapat memberikan gam-
baran yang salah dan sangat bertentangan dengan sifat seorang
Nabi yang ma'shum. 6)

Menurut hemat kami, pengertian ini terlalu luas dan kurang
memberi kepastian. Oleh sebab itulah kami lebih cenderung pada
pengertian yang diberikan oleh Dr. Ahmad Khalil, bahrva yang
dimaksud dengan Israiliyyat yalah kisah-kisah dan riwayat-riwayat
dari Ahli Kitab, baik yang ada hubungannya dengan ajaran agama
mereka maupun yang tidak. Yang penting, bahwa kisah-kisah itu
diriwayatkan dari jalan mereka (ahli Kitab). 7)
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Dan dalam perkembang
faktor lain yang menopangn)
kannya kitab Taurat ke dala
ketiga Hijriyyah, yang menul
yang bernama Ahmad bin Sz
ranan dalam pesatnya perivl
Yahudi yang kemudian juga
Islam seperti Tamim Ad-Dar

Demikianlah pula tidak
inkan oleh juru-juru qisah y:
mereka menceriterakan kisah-l
kisah semacan ini seperti dik
ngutip riwayat lbnu Majah, I
Abu Bakr maupun 'Umar, m
nya fitnah kekacauan di kala
reka ini dicemaskan, khusus
terhadap pikiran dan keyakin
lah yang mendorong sebagiar
pengamanan seperti yang di
Thalib r.a. yang mengusir ju
Tindakan serupa pernah dipr
lifah Al-Mu'tadiid dari dinasl
disayangkan, seperti yang dinl
t idak semua khalifah bertinda
diantara mereka maupun guh
memberi angin baik terhadal
arkan mereka bebas menggu!
dusra mereka. 29)

Menurut  Dr .  Ahmad K
lah yang pertama-tama men(
harapan agar dengan mengas
t idak in teresan laqi  untuk l
dengan khilafah (pemerintaha
apabi la  pada saatnya para j
publ ik  dan dalam beberapa
ulama, seperti yang diceritera
"Tahdzi ru l  khawwash min a l
orang ulama terkemuka telah
akibat keberanian mereka (
juru k isah sepert i  yang menir
Hambal, Yahya brn Mu'in, !
Ath Thabariy, 32) Keberanir
begitu nekadnya para juru ki
menisbatkan sebagian kisah-k
yang akhirnya sampai kepada
sebahagian shahabat  (mauqul
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Telhadap kisah perkawinan Rasulullah s.a.w. dengan Zainab
binti Jahsy, berdasarkan pengertian ini, titik tolak keis-railivvatan-
nva bukanlah karena kisah tersebut d.iselundupkan oleh 

'musuh

Islarn, melainkan karena setelah diadakan peneiit ian, ternyata kisah
tersebut berasai dar'i rir.vayat Ahli Kitab. Menurut penelitian Al
ustadz lvluhammad Abu Zahrah daiam artikernya pida majallah
,,Liwaul Islam", kisah tersebut adalah bikinan Johani Ad Dimasy-
qiy pada masa pemerintahan dinasti Umayyah. B)

- Berdasarkan pengertian yang kami pilih diatas, maka dengan
rnudah kita drpat memahami pernyataan Amin Al-Khuly, baliwa
kisah-kisah Israiiiyyat merupakan perbauran dari berbagai agama
dan kepercayaan yang merembes masuk ke jazirah Arabia Islam,
karena ln€mlng sebahagian besar kisah*kisah itu dibar,va oleh orang-
orang Yahudi yang sudah sejak dahulu kala berkelana yakni [e
arah timur. menuju negeri Babilonia dan sekitarnya, ke arah barat
menuju negeri N4esir. Setelah kembaii ke negeri asal, mereka ba-
rva pula berbagai berita keagamaan yang dijumpai dinegeri-negeri
yang mereka singgahi. 9)

Sebagaimana telah kami kemukakan, bahr,va walaupun kata
,,Israil iyyat" pada lahirnya nrenunjuk pada riwayat yang bersum-
ber pada kalangan Yahudi, namun demikian dalam realita peristi-
lahan ahli tafsir dan hadist mencakup juga rirvayat yang birsum-
ber dari kalangan Nashrani ; hal ini disebabkan karena memang
unsur Yahudi inilah yang lebih populer dan dominant, atau dengan
meminjam istilah Husein Adz Dzahabiy, pemakaian istilah Israiliy-
yat di sini hanyalah ,,min babil taghlib". 10)

Popularitas dan dominasi unsur Yahudi ini bisa jadi disebab-
kan karena sebagian besar mereka yang meriwayatkan kisah-kisah
itu terdiri dari orang Yahudi yang mern€luk Islam, 11) atau juga
karena menonjolnya peranan mereka disamping hubungan mereka
dengan kaum Muslimin yang sedemikian dekat semenjak masa per-
mulaan Islam. 12)

I I I .  MASUKNYA KISAH -  KISAH ISRAII , IYYAT DALAM
PtrNAFSIRAN AL qUR'AT{ DAN FAKTOR _ FAKTOR
PtrNYEBABNYA

- Pada kenyataannya, masuknya liwayat-riwayat Israiliyyat da_
lam penafsiran Al-Qu.an adalah didahului oleh masukrryu'p"rrg.-
tahuan Israiliyyat itu kedalam lingkungan pengetahrran barrgru
Arab pada masa Jahil iyah. Sebagaimana telah dimaklumi seiumlah
o_rang-orang ahii Kitab yang'sebagian besar terdiri dari orang
Yahudi sejak dahulu kala telah melakukan imigrasi besar-besaran
ke jazirah Arabia dalam rangka menghindari pinekanan dan pe-
nyiksaan yang dilancarkan oleh Titus panglimi Romawi, imigiasi
mana terjadi pada tahun 70 lvlasehi, 13) di samping pengembaraan
ke arah timur dan barat seperti yang telah kami ,i"gg""; di a.tas
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Demikian pula, orarrg-orang Arab Jahil iyah banyak melaku-
kan perjalanan. Sebagaimana diceriterakan dalam Al-Quran bahwa
orang Quraisy mempunyai dua kegiatan perjalanan, musim dingin
ke negeri Yaman dan musim panas ke negeri Syam di mana pada
kedua negeri itu banyak berdiam orang Ahli Kitab yang kebanyak
an dari kalangan Yahudi, Dan sudah barang tenru terjadi perte-
muan antara kedua bangsa ini. Dan tidaklah diragukan lagi bahwa
pertemuan semacam ini, baik yang terjadi didalam maupun diluar
jazirah Arabia adalah merupakan salah satu faktor yang penting
bagi masuknya pengetahuan Yahudi ke tengah-tengah bangsa Arab.
Namun demikian pemikiran Yahudi yang disadap olch bangsa Arab
pada waktu itu begitu terbatas dan sempit sesuai dengan sempitnya
cakrawala pemikiran mereka.

Setelah datangnya Islam yang kemudian berkembang setel.ah
Hijrah Rasul ke Madinah, kontak kontak semacam ini tetap ber-
langrung, liarena di sekitar Madinah banyak berdiam pula kelom-
pok-kelompok Yahudi seperti Bani Qinaqa', Bani Quraidlah, Bani
An Nadlir yang sudah barang tentu tidak terhindar dari kemung-
kinan tukar rnenukar informasi tentang berbagai masalah antara
mereka dan kaum \4uslimin. 14) Dan diceritakan pula bahwa da-
lam rangka mengkaji pengetahuan keagamaan yang mereka warisi
turun-temurun, baik yang berasal dari kitab-kitab agama serta
ulasan-ulasannya maupun yang berasal dari pendeta-pendeta mere-
ka, diadakanlah semacam majelis-majelis pengajian yang disebut
,,M|DRAS", bahkan sebahagian shahabat ada pula yang menda-
tangi midras-midras tersebut guna mendengarkan apa yang disaji-
kan disana. 15)

Qalam hal ini diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. pernah melihat
'Umar ibnul Khaththab r.a. keluar dari midras yang kemudian
Nabi menegurnya seraya bertanya :

,,Apakah engkau ragu-ragu terhadap ajaran Islam, lvahai
Ibnul Khaththab ? Demi Allah yang berkuasa atas diriku.' 

. Aku benar*benar telah datang membawa ajaran itu dalam
keadaan putih bersih". I )
Demikian pula keterangan Abu Hurairah dalam riwayat Al-

Bukhary dapat memperkuat statement diatas, Abu Hurairah ber-
kata :

,,Orang-orang Ahli Kitab biasa membaca Taurat dengan ba-
hasa Ibrani dan menafsirkannya dengan bahasa Arab untuk
para pemeluk Islam". 17)

Disamping itu ada hal yang lebih penting lagi untuk dikemu
kakan, yakni rnasuknya sejumlah ulama Yahudi memeluk agama,
fslam, seperti Abduliah bin Salam, Abduilah ibnu Shuriya. Ka'bul
Ahbar dan lain-lain yang mana mereka ini memiliki pengetahuan
yang luas tentang agama Yahudi sehingga menduduki posisi yang
cukup terpandang dikalangan kaum Muslimin.
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OIeh karena iru, tire
kisah Israiliyyat dalam bHrn
habat. Hal ini terjadi scr
antara Al-Qur'an dengan Ta
kan beberapa perso^la.-, den
Al. Qur'an mengetensaht rnnl
yang bisa menjadi bahan pe
Taurat dan Injil cenderung r
r,nci, sehingga dengan d:m
bertanya kepada Ahli Kita.b
penafsi"an dikalangan shaheh
bidang yang sempit, bulae d
dari semacam meminta pcqlt
yang masih mujmal dengan
yang rnasih mengand.ng kca
pula pala shahabat tidak *a
dengan masaiah aqidah d"a.
pembuktian (isytisyhad) da.

Qur'an. Dalam hal yang sud
merasa perlu untuk bertanrz
halnya dalam masalah vang
anjing pemuda-pemuda peq
bobot serta jenis kayu bahto
yang lebih menyerupai prna
dan kurang u6u rsl6yansinsa.
bukunya ,,Al Fauzul Kabir-

,,Para shahabat r,a, lcn
itu sebagai hal yang I
bentuk penyia-nyiaan v
Sikap para shahabat r

o'leh tuntutan Al-Qur'an scte
pat para ulama ahli Ifitab tr
(ashhabul kahfi) yang artinv:

,,Katakanlah : ,,Tuhan
tidak ada orang vang r
sedikit". Karena itu jar
kar tentang hal merrkr
jangan kamu menanlzl
itu) kepada seorangpun
Dan perlu diperhat;lmn

nerima begitu saja segala ap
mereka, melainkan mereka tc
maksimal kemampuan mercl
diceriterakan itu salah, mcri
dan mendebatnya.

Walhasil, para shahabat
kebolehan yang mereka pal
yang artinya :
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Oleh karena itu, kita dapat mengatakan bahwa masuknya
kisah Israiliyyat dalam bidang tafsir sudah terjadi sejak masa sha-
habat. Hal ini terjadi mengingat adanya 6eberapa persesuaian
antara Al-Qur'an dengan Taurat dan Injit didalam mengetengah-
kan^beberapa persoalan., dengan sedikit perbedaan, yakni clalam hal
Al Qur'an mengetengahkannya secara singkat terbatas pada hal-hal
y3ng bisa menjadi batran pengajaran dan suri teiadan sedangkan
Taurat dal Injil -cenderung untuk mengupasnya secara lebih terpe-
r,nci, sehingga dengan demikian dikatakan' bahwa kembali dan
bertanya kepada Ahli Kitab adalah merupakan salah satu sumber
penafsiran dikalangan shahabat, walaupun hanya terbatas dalam
bidang yang sempit, bukan dalam segaia hal, rrelainkan tidak lebih
dari semacam meminta penjelasan terhadap kisah-kisah Al-eur.an
yang inasih mujmal dengan disertai sikap tawaqquf d.alam tit-frut
yang masih mengandung kemungkinan benar dan- dusta. Demikian
puia pala shahabat tirlak menanyakan hai-hal yang bersangkut paut
dengan masalah aqidah dan hukum, kecuali' unluk kep"entingan
pembuktian (isytisyhad) dan penguat terhadap kebenaran isi fu-
Qur'an. Dalam hal yang sudah drjelaskan oleh Rasul, mereka tidak
merasa perlu untuk bertanya lagi kepada Ahli Kitab, sebagaimana
halnya dalam masalah yang kurang ielevant seperti masalah warna
3qli"S pemuda-pemuda_ penghuni gua (ashhibul-kahfi;, ukuran,
bobot serta jenis kayu bahtera Nabi Nuh a.s. dan lain sebaeainva
yang lebih menyerupai pertanyaan yang agaknya terlalu aica-ri.cari
dan kurang ada relevansinya. Dalam hal ini Ad-Dahlawiy dalam
bukunya ,,Al Fauzul Kabir" berkata .

,,Para shahabat r,a. renantiasa menganggap hal-hal semacam
itu sebagai hal yang tidak baik, yang- termasuk salah satu
bentuk penyia-nyiaan waktu". l B)
Sikap para shahabat daiam hal ini sedikir banyak diilhami

oleh tuntutan Al-Qur'an setelah menceriterakan perreliiihan penda-
pat para ulama ahli Kitab tentang jumlah pemuda penghuni gua
.(ashhabul kahfi) yang artinya :

,,Katakanlah : ,,Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka ;
tidak ada orang yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali
sedikit". Karcna itu janganlah kamu (Muhammad) berteng-
kar tentang hal mereka, kecuali pertengkaran lahii saja dan
jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda - plmuda
itu) kepada seorangpun di antara mereka,'. '19)
Dan perlu diperhatikan pula, bahwa para shahabat tidak me-

nerima begitu saja segala apa yang direrangkan Ahli Kitab kepada
mereka, melainkan mereka teliti terlebih dahulu kebenarannva se-
maksimal- kemampuan mereka, dan bila ternyata memang yang
diceriterakan itu salah, mereka tidak regan-segan untuk rienolak
dan mendebatnya.

- Walhasil, para shahabat dalam hal ini belum melanggar batas
kebolchan yang mereka pahami dari petunjuk Rasulullah s.a.w.
yang artinya :

? e
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,,sampaikanlah apa yang datang dariku walaupun itu han,r'a
berupa satu ayat. Dan ceriterakanlah (apa yang kamu derrgar)
ctari llani Israil dan (itu) tak ada salahnya. Dan barangsiapa
berdusta atasku secara sengaja, maka bersiap-siaplah untuk
menempati tempatnya dineraka". 20)

Sebagaimana juga mereka tidak menyalahi sabda Rasul yang arti-
nya :

,,Janganlah kamu benarkan orang-orang Ahli Kitab itu dan
janganlah kamu dustakan mereka. Dan katakanlah olehmu
sekalian : ,,I(ami beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturun'
kan kepadamu".  2 l )
Dan sebenarnya tidak terdapat kontradiksi antat^ kedua ha-

dits ini, karena hadits pertama membolehkan mereka untuk men-
ceriterakan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada Bani Israil karena
peristiwa-peristiwa itu mungkin mengandung petuah dan suri teladan,
dengan syarat mereka tahu bahwa ceritera itu tidak dusta, karena
tidaklah dapat diterima akal bila Rasul membolehkan mereka untuk
menceriterakan hal-hal yang dusta, sedangkan hadits kedua dimak-
sudkan untuk menangguhkan pengakuan maupun penolakan terha-
dap ceritera-ceritera Ahli Kitab yang memang masih mengandung
kemungkinan benar atau dusta, dalam arti hatus diselidiki terlebih
dahulu. Setelah nyata kebenarannya, baru diambil, atau sebaliknya
bila ceritera itu bertentangan dengan syari at kita maka kita diper-
bolehkan untuk mendustakannya. 22)

Namun demikian, setelah datangnya masa tabi' in dan tabi' i
tabi'in, periwayatan Israiliyyat sudah sedemikian meluasnya. Hal
ini berhubungan pula dengan semakin banyaknya kalangan Ahli
Kitab yang memeluk Islam. 23)

Sejarawan Muslim Ibnu Khaldun dalam meneliti meluasnya
periwayatan Israil iyyat ini, mengembalikannya kepada dua pertim-
bangan ;
l. Pertimbangan kemasyarakatan (AI I ' t ibarat al-I jt ima'iyyah) yakni

karena kesederhanaan pemikiran orang-orang Arab pada umum-
nya ketika itu di samping kecenderungan untuk mengetahui hal'
hal yang menarik hati sebagai tuntutan jiwa kemanusiaan.

2. Pertimbangan keagamaan (Al I'tibarat ad-Diniyyah) yakni karena
ceritera semacam yang dinukilkan itu bukan masalah hukum yang
membutuhkan ketelitian dalam menguji nilai kebenarannya. 241

Hal ini sejalan pula dengan apa yang diriwayatkan dari
Imam Ahmad yang menyatakan :

"Apabila kami meriwayatkan riwayat tentang hukum-hukum,
kami bertindak ketat. Sedangkan apabila kami meriwayatkan
riwayat tentang keutamaan amal perbuatan, bersikap longgar
dan mudah ; maka lebih longgar lagi sikap kami terhadap
persoalan kitab-kitab ceritera". 25)
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Dan dalam perkembangan berikutnya, memang banyak faktor
faktor lain yang menopangnya, ,..ntara lain misalnla, dite4emah_
kannya kitab Taurat ke dalam bahasa Arab pada 

'sekitar" 
abad

ketiga Hijriyyah,_yang menurut Jbnun Nadim diiakukan oleh orang
yang bernama Ahmad bin Salam yang sudah jelas memegang pe-
ranan-dalam pesatnya periwayatan ini khusuinya dari falangan
Yahudi yang kemudian jLrga dari orang Nashrani yang memeluk
Islam seperti Tamim Ad-Dariy. 26)

Demikianlah pula tidak boleh diabaikan peranan yang d.ima_
i*kan oleh juru-juru qisah- yang mengambil masjicr sebagai"tempat
mereka menceriterakan kisah-kisdr itu lepada malyarakat." juru-juru
kisah semacam ini seperti dikatakan oleh at-Ghazaliy deigan me-
ngutip riwayat Ibnu -Majah, belum terdapat pada masa Raiulullah,
Abu Bakr maupun 'umar, melainkan baiu muncul setelah timbul-
nya fitnah kekacauan di kalangan kaum Musrimin. Kehadliran me-
reka ini dicemaskan, khususnya bahaya yang mereka timbulkan
terhadap pikiran dan keyakinat. masyuiakai Islam. Kecemasan ini_
Iah yang mendorong sebagian penguasa untuk mengambil tindakan
pengamanan seperti yang dilakukan oleh Khalifah Ali bin Abi
Tlrrl i ! r.a. yang mengusir juru kisah dar.i MasjidJarni. Basbrah2T).
p!n_aa]<i1 serupa pernah dipraktekkan pula, airtaia lain oleh I(ha-
lifah Al-Mu'tadlid dari dinisti Abbasiyyah. 2B) walaupun sangat
disayangkan, leperti yang dinyatakan oreh Dr. Mushthafa^ As-Siba;iy,
tidak semua khalifah bertindak d.emikian, karena ternyata banyak
diantara mereka maupun gr_rbernur-gubernur d.an upuiutnyu yang
memberi angin baik terhadap paralu.., kisah itu d.rrgun'membi-
arkan mereka bebas menggrrnakun masjid untuk kepentlngan cerita
dtrsta mereka. 29)

Menurut  Dr .  Ahrnad Khal i l ,  para penguasa Bani  Umayyah_
lah yang pertama-tama mendorong terciptanya situasi ini dengan
lu-.ipol agar dengan rnengasyiki kisah-kiiah, masyarakat *.nj"uai
t idak i1 t_e1-es1n lagi  untuk memik i rkan masalah 

'yang 
berkai tan

dengan khi la fah (pemer intahan),  30)  sehingga t idak '  mJrgherankan

"p?!.t]u 
pada 

- saatnya para .iuru kisah sanggup menguasai opini
publik dan dalam beberapa segi sanggup menggusur pengaiuh
:IT"., .seqe11i yang diceriterakan oleh Ai Sayuthiy"dalam'buliunya
"Tahdzirul khar,vwash- min alqadzibil eushshash', babrva beberapa
orang ulama terkemuka telah nreniadi korban kemarahan mass.;r
ak ibat  keberanian mereka dalam menyingkap kebohong^n para
juru 

-k isah__sepert i  yang menimpa .Amir-As!  Sya,b iy ,  Ahlnad b in
f l * l r? l , .Yahya brn Mr, in ,  3 l )  serra tokoh mrfusr ' i ,  Ibnu Jar i rAth rhabariy' 32) Keberanian para ulama ini disebabkan karena
begitu nekadnya para juru kisah- sehingga tidak segan_segan untuk
menisbatkan sebagian kisah-kisah kepada tokoh-to-koh airl i  hudit,
yang akhi rnya -sampai .  kepada Nabi  (marfu, )  atau berhent i  pada
sebahagian shahabat  (mauqui) .  33)

q .
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Walhasil, berkat faktor-faktor yang telah kami sebutkan se'

bahagiannya ii utur'- U.git" meluaslah-periwayatan Israil iyyat ini

sehingga sempat *.,"*b"t ' pula kedalant- l ingkungan ilrnu kalam

;;;; i;J; i iceriterakan oleh pensarans. qtau. "Alfarqu 
bainal

i;t:;; buiri 'u kepercavaan orang-orang Sabaiyyah yang mengata-

kan bahwa Ali r.a. t i iak tetbun'uh melainkan diangkat-oleh Tuhan

["  rungi t  sebagaimana hul*yu Nabi  I .sa-a 's ' '  pada-asalnya adalah

merupakan gagasan Abdullah bin Saba' seorang- Yah-udi yang sern

oul , i.rruurJp"kedulam golongan Syi'ah' 34) Dalam k9n1-eks,:."*u-

#;' i ; i ' ' l**i J;;;;-"t"nerima pernvataan Dr' Ahmad Khali l bah

; ; '  i ; i ' ;h  
-*" r . rpuk*--salah 'ut t ' ' .1u1^t '  

merembesnya pengaruh

Israil ivyat. Seorang Orientaiist .Jerman van Floten telah menulis

suatu 'buku tentang Syi 'ah dan Isra i l iyyat  in i '

Demikian pula para ahli shufi -sep.erti 
nampal<..da-lam buku

yang cukup poprrl., i iku'ungu"- me-reka- "Hilyatul. 1w.|iyal 
wa, tha-

6"qltrr u*hfiyu"' t;;;;"; 'Abu Nu'aim Al-Ashbahaniy (wafat

ild"ili n"-.'n b"ri;i";i;;yat-riwa,vat dari Taurat dan l(itab-kitab

agama yang la in.  35)

IV. SII(AP
KIS.AH

PARA AHLI TAFSIR DALAM MBNGHADAPI

KISAH ISRAILIYYAT.

Sebagaimana telah dimaklumi, pada. masa periwayatan' tafsir

a;.i*uyuir,in sebagai Uugiu" daripaia hadits' Maka demikian pula'

;h hi"y. pudu i.uru p"embukuan-(.?dYi" ) I?n* dimulai sekitar

akhir abad I atau awal'abad 1I Hijriyah, tafsir merupakan salah

r"1" U"f di antara bab-bab kitab hadits' Dan pada mulanya. tafsir

tafsir yang ma'tsur yang dlbukukan disitu. hanya sedikit sekali vang

*"*rl, k"isah Israil iyyui dun itupun terbatas pada hal-hal. yang

;l;";";ttangan d#g'" nash-nash syari'at . 
yang sebahu$]3n"yo

Jiriwavatkan dari R"sutullah s'a'w' dengan jalan yang sh.anrn' se-

;"t t i ;; i ;-n^ai,, 
- iuni 

i,.uit yang terd.apat dalam Shahih Bukha'

i iu dun kitab-kitab hadits induk yang lain'

Kemudian setelah tafsir terpisah dari hadits, maka pada mu-

lanya tafsir bilma'tsur yang. dibuiukan itu d!sebut lengkap dengan

sanadnya dur, -.*u.rg'di i i tu terdapat tidak sedikit riwayat Israi-

i iuuul 
'uuns 

sebahag'iannya memang mengandung hal-hal yang

mungkai dan janggal/aneh'

Dan kemudian datanglah generasi berikutnya yang membuku-

kan tafsir bil mattsur ?tttgu'tt membuang sanad -sanad riwa-

uui"u" dan tidak menelit i dtngatt cermat terhadap apa yang

;;;;k; tulis. Mereka kumpulkan riwayat yang shohih.maupun yang

ii iat ai dalam karya-karya mereka dan di dalam riwayat-riwayat

ii"-1^"y^r. Israil iyyat yang dapat mengacaukan kehidupan keaga-

maan ummat Is lam. Dan"demik ianiah,- -  masa ber la lu dan mereka

yu-.rg-t..Son dalam penulisan ta{i; ir Al-Qur'an semakin kurang ber-

irutit,uti, sehingga icla di antara -eteka yuttg karena begitrr ge-

B



nlarnva terhadap kiseh Israil ivyat, hampir-hampir t idak arla suatu
rin'alatpun yang dilewatkannya. Termasuk di antara rnereka ialah
Abu Is l raq Ats Tsa' labiy  ( rvafat  +27 H).  36)

\Ielihat kenyataan yang tidak menggernbirakan ini, sebagian
ahli talsir telah mulai melontarkan krit iknya. Dan sebenarnya krit ik
terhadap Israil iyyat ini telah dimulai oleh Ibnu Jarir Ath Tbabariy
(wafat  310 H) 37) ,  walaupun dalanr  kadar yang masih min im.

Kami katakan demikian, karena walaupun di sana sini beliau
memberikan komentar terhadap sebahagian riwayat yang dibawa-
kannya dengan jalan mengerit ik sanadnya, namun maksud pertar-rra
yang dipentingkan bukanlah untuk rnelemahkan riwayat ataLr menun-
jukkan kedustaannya, melainkan untuk menguatkan kebrnaran suatu
pendapat dalam masalah fiqh atau bahasa. 38.1

Demik ian ouia walaupun Ibnu .Jar i r  t idak b: rminat  rnemba-
has bebel:apa detail maralah yang memang tiada faeilahnya untuk
diketahui ,  rn isa lnva nampak pada rvakt t t  menafs i rkan ayat  112,  l lSt
114 dar i  surat  Al -Maidah,  sete lah bel iarr  membawakan r iwayat-
rirvayat yang menerangkan rnacam makanan di atas meja yang tu'
run dar i  langi t ,  bel iau member ikan komentar  :

' 'Adap:n pendapat  ,vang benar tentang apa yang ada d iatas
meja makan i tu .  maka dapat l rh d i i<atakrn:  Diatas meja i tu

ada makanan,  b isa jadi  berupa ikan dan rot i ,  b isa jadr  juga

berLrpa saiah satu jenis  buah-buahan syorga.  Nlengetahui

ba!  i tu  t idaklah ad.r  tnanfaatnva,  demik ian pula ket idaktahuan

tentang hal  i tu  t idaklah merugi l<an,  se iagi  s i  pembeca ayat

ini masih mengakui kebenaran arti dhahlr yang dikancltrng

oteh Al -Qrr 'an." .  39)

Nanrun demik ian tokh banyak sekai i  r iwayat  yang bath i l  yang t idak
sesuai dengan hukurn syara' d;rn tidali bisa diterirna oleh akal yang

sehat, kemirdian beliau tidak rnenilterikan komentar/krit ik tentang
baihilnya rirvayzrt-rirvayat tersebut, rnelainkun rnerasa cukup dengan

hanya n lenyehutkan sanadnya dengan iengl<ap.  Menurut  hentat  be-
l iau,  se lagi  sauadnya d isebut  secara iengkap,  t inggung jawal :  sudah

di laksanakan.  Hal  in i  sedik i t  banyak d ipengaruhi  o leh kaidah yang

cukup populer  d ika langan u lama hadi ts  yang mengatakan :

"Barangsiapa te lah rnenyebutkan sanad kepadamu, berar t i  ia  te lah

mengajak karnu (  untuk rnenel i t inya )" ,  40)  d i  samping-  memane

-" tup.Lu. ,  konsekuensi  dar i  penclapatnya yang te iah d ipaparkan
,Jalam pepdahuluan bukr-r sejarahnya yang diberi nama ,, 'Tarikhur
Rirsul  u-val  Muluh" d imana bel iau berpenr iapat  bahwa "sejarah a-

clalal. i i lmu yang ticlak terikat pada peinbahasan logika".

Dengan c lemik ian dapat  d ipahami,  apabi la  bel iau t jdak me-

lancei 'kan kr i r ik  terhadao r iwayat  se jarah dalarn penafs i ran Al -

Our 'an.  ' l  I  )



Pada masa brr ikutn l 'a  k i ta  jumpai  pula Ibnul  ,Arabiy ( rva-
fat  543 H) dalam k i tabnya "Ahkamrr l  Qur,an"  sempat  mengemu-
kakan sikapnya dalam mengoreksi riwayat Israil iyyat ini. Beiiau
berpendapat  bahr , ;a r i rvayat  dar i  Bani  t rsra i l  yang d ibolehkan bagi
kita untuk merirvayatkannya hanyalah dalam hal ceritera rnereka
,vang menyangl<ut keadaan diri mereka sendiri yang daiam hal ini
bisa dimasukkan kriteria ,,babrr iqrari l mar,i ,ala nafsihi aw qa\,v-
mihi" yang memang dalarn hal ini mereka dianegap lebih tahu.
Sedangkan riwayat mereka yang menyangkut keadaan orang lain,
membutuhkan penelit ian yang cermat. 42)

Menurut  hemat kami,  pedoman yang d ikemukakan Ibnul
tArabiy in i  mengandung kelemai :an,  khuiusnya daiarn r iwayat  Bani
Israil yang menyangkut hal iki irvzrl mereka sendiri yang oleh beli-
au d ianggap sebag.r i  bentuk pengakLran seseorang tentang d i r in ;va
atau kaumnya,  karena ternvata daiam hai  in i  t idak ada iar l inan
bahwa stereka akan mernber ikan infor ,masi  yang sebenani j ,a .  Bi r -
kanlah suatu hal  yang t iada mungki r r  apabi la  daiarn hai  i l i  me,
reka hanya mencr,jolkarr segi-segi yang d.iangqap rneneurrtungkan
mereka, sementara segi-segi yang dianggap merugikan, mereka
sembur:yikan,

Waihasi l ,  memang pedoman Ibnul  .Arahiy in i  kurar lq mem-
ber ikan kepast ian,  Oleh karena i tu lah Dr.  Ahmad Ktra l i i  menya-
takan bahrva:  "qerakan koreksi /kr i t ik  terhadap Isra i i ivyat  in i  baru
menjelma dalarn beltuk karva yang cerrnat dan terarah adalah
dengan tampi lnya ibnu l (ats i r  ( ivatat  77+ H) dalam pendahuluan
tafsirnya dan Al-Biqa-i1' (rvafat BSI H) claiam l.:ukun,ira ,,Tanasu.
bud durar  f i  tar t ib i l  avar i  \ r 'ass l r r r 'a i ' ' , .  Ibnrr  Kats i r  te lah mengkizr-
s i f is i r  Isra i l iyyat  kepada 3 baqian :  Per tann,  vang sesuai  dengan
Al-Qur 'an,  daiam hal  in i  c t ikuplah Al -CLrr .an yang menjadi  pe-
gangan.  Kedua,  yanq ber t -ntangan c len-qan - { l - .Our ' ,an,  dalam hal
in i  r iwayat  Isra i l iyyat  harus d is ingki rk . : : r .  Ket igo.  ,vane t ida l i  sesuai
dengan Al-Qurtan namun juga t i rak berrentu i r ,qan.  dalam hal  in i
boleh saja d i r iwayatkan sekedar untuk " is t i ' ras"  r l  , la in re la ls i rkan
sebagian kemujmalan dalarn nash Al-Q,r r 'a , r . .  Di  s in i  n : rnrpak
bahwa Itrnu Katsir meninjau Al-Qrrr'an daa Isr.ail i .,-r ' irt dari sesi
is i  kandunpannya ( : r radlm:, . rn)  dan 

-atas 
autu, l  i i , i , , i  i ' . i i i t " t "  , . i -

hadap Isra i i iyyat  d i lancar l<an.  Demik ian p. : l r  rar :3 Ci ia i i , r i r in  o le i r
Al  Biqa ' iy  dalam bukunya tersebut" .  43)

Terhadap keterangan Dr. Ahmad l(hali i ,Ji,rias , ada 3 hal
yang inein kanri iretengalikan :

l .  Tentang or is inal i tas peniapai  I l tnu Kars i r .  \ ' . in t  rnenex: latkan
beliau sebagai orang pertama yang r-neitgo:ek-ri Israil ivt 'at se-
cara cerrnat dan terarah" Menui.ut her-nat kain,. adalair kuiaug
tepat  b i la  pendapat  a iau kalau boleh karn i  rn:nyeb.r rnva :eba-
gai  teor i  dalam rnenel i t i  Isra i l ivy; i t  i l i  d in i , :batkan kepada Ibnu
Katsir, kalena ternyata teori tersei:ut *errrpakan salinan belaka

1 0

: i i J ; -  :  - - - -  - ,  : : : . 1  ' - - - : . - -  -

: .  \ I tr ,g:e:.  ieu--, -r.  - i -  -  ,  , . t
' i - ; t . S U  

" T . . : l ; : - * - -  - - - - . "

. -  ;  . . - . - , i
- - - " 1 :  - - - :

ta fs i r  dan i l - r ,u - . .= -  - - - -  
{

b u t  d . r i . i ; r  r ' ; : - :  j  -  - : - .  -
an la ia  a \ '4 t - - . . : r  t . - : - - -  - - -
b u k u  L e i i a u  ' , ' a : r :  - : : : . ,
yang dinainai. , :r  *.r , ,  -- , :  -
k u i u n i l  q ; i i . , . . : ; .  - : .  j : .

s u a i ,  d i s a r i r - : l - -  i - - : ;  o . -  -
Huse in  . { ,dz  - ; - . . . :  .  .  -

3. Perrtyat" an ir=i: ."t .  i  - :-  : :
dar i  seg i  i s i ,  iu "c i , r : :  : - -  . r : :
dengan rdal i ta : .r l : ! t  . :  :  -
k r i t i k  b e i r a u  b ; ; - : .  . . - '  .  '
l ' z l  i r r . a  f p r h r . l . = - .  i

Namun  d tm ik ia : r  I : r , ;  l
l iyyat  tanpa member ikar  : : : . -
sana,d,  rva lauprn hal  i : l :  ,=-=:
tr)zahabiy untlrk men,be:isr:-

"Namun, demik i  . : r  i : : :
mufassir yang terba i :- '
r r g a m b i l  s i k a p  r e r ; ' : : - _ :

Dengan memperhat : i , -a : -
dipaharni pernyataan A*i:: -{
lama kalangan ahl i  t . ; i - . : r  :
baga i rnana  e i r . i nv4  k i s  - : ,  I ; : . -
I l y a ,  I I ; u I I u r r  i o l l h , i e : l ; . . : i : : -  ; =
r e k a  y a n g  s e l r r r a t  d r , r i  : . : . . .

B r , l , k a r r  l e b i h  r * c  r . .
pen i la ia r r  H , rse i r - r  A , jz  ]=z ' - , . -

" i , l a h i : a n  t i L i a k i u , r  : : r : .  - -
I t j  u ju rz rn  ap i 'b i ia .  i .a : : ,
k i t e b  i  a [ s i i '  s e ] u r r . .  ; . '  - .
un tuk  rnc i r ) ' c , .  u i i , . . r .
bu tz rn  i tL r  i )e r r : ;ac . : : - - : - -
bany;,k, aria ), i r iS i : : : : :
r c c i . d r a r l r l i a r r  b r 3 i : , - '  . : . _ .



o a

r g

d:rri pendai:at Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (i,vafat 728 H)
dalam bukunya "i l{uqaddirnah fi ushulit tafsir" sebagaimana
yang terl ihat dalanr nukilan Husein Adz Dzahabiy. aa) Kami
cenderung untuk mengarakan bahwa Ibnu Katsirlah yang rrr€-
nyalin pendapat Ibnu Taimiyyah, bukan sebaiiknya, karena
sebagaimana cliterangkan oleir p;rra pengarang biografi, Ibnu
Katsir adalah murid terkemuka dari Ibnu Taimiyyah. 45)

2, lvlengenai teori Ai-Biq*' iy yang dikatakannya terdapat dalam
btrku "Tanasuhud dular'o rnasih perlu ditelit i  lebih lanjut, ka-
retia sepanjang peilgainatan kami, para penuiis dalanr bidang
tafsir dan ilmu-ilmu Al-Qur'an rnenyebut-nyebut buku terse.
but dalarn rangka rnengulas masalah murrasabah (tanasub)
antara ayat-ayat nlaupun surat-surat Al-Qur'an; sedangkan
bu'ku l-ieliau yang mengupas masalah lsrail iyyat adaiah bukunya
yang dinamakan sohi Aqwalul qarvinran fi hui<min naqli minal
kutubil qadiirian". Dari segi nana, buku inilah yang lebih se-
suai, disarnpirig telnyata i i iemang buku iniiah yarig disit ir oleh
Husein Adz 

-J)zahat::iy. 
46)

3. Pemyataan bahrva Ibnu Katsir meqdasarkan klit iknye hanya
dar i  segi  is i /madlmun (baca :  an naqdud-dakhi l iy)  t idak sesuai
dengan realita yang kita l ihat dalam tafsir Ibnu Katsir dimana
krit ik beirau bukan hanya dipusatkan pada isi (matan) melain-
kan juga terhadap ja lan penuki iannya (sanad),  47)

Namun demik ian Ibnu Kats i r  ada juga mer i rvayatkan Isra i -
l iyyat tanpa memb€rikan penilaian baik dari segi matan maupun
sanad, r,vaiaupun hal ini jarang sekali, sehingga mendorong Adz
Dzahabiy untuk memberikan penilaian :

"Namun, demikian betapapun adanya, Ibnr.r Katsir adalah
mufassir yang terbaik menulut pengamatan kami, dalam me-
ngarnbi i  s ikap terhadap Isra i i iyyat" .  48)

Dengan rnemperhatikan keterangan diatas, maka dapatla'h
dipairami pernyaiaan Amin AI I(huliy bahwa walaupun sudah sejak
lama kalangan ahli tafsir memperingatkan serta mengusahakan
bagairnana car . rnva k isah lsr ; i i l iyyat  i tu  b isa d ih indar i  ekses-ekses-
nya,  r lamun iokh demik ian sedik i t  a tau jarang sekal i  d iantara me-
reka yang sela. rnat  i lar i  pengaruh tersebut .  49)

Bahkan lebih radikal  lag i ,  a t ; ru b isa d ianggap kcter la luan,
peni ia ian Hrrsein A, jz  l )zahabiy yar ig nrcnyatakan :

"Bahi',an ti i iakiair l ieterlaluan dan tidaklah meianrpaui batas
kt j  u jurzrn apabi la  karn i  katakan bahr,va sesunggui ;nya k i tab-
k i tab tafs i r  se luruhnva,  penul is-penui isnya te lah tergei inc i r
untuk merryebutkan hisi,h-kisah israii iyyat kendatipun penye
butan iru bermaca*r-macafi), ada yang sedikit, ada yang
banyzrk, aria yang membeli l(ornentar cian ada pula yang
menciiasikarr begrlu saja", 50)

u
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b.

I)alani pada itu Adz Dzah:rl-riy telah nreml'l i .rgi kitaLr-kitalr
Tafs i r  mqnurut  caranya mengetengahkarr  r iwavat  Isra i l iyyai ;  daiam
enam (6) kelompok :

c .

Kitab-kitab Talsir yang rnerirvayatkan Isr;i l i ,vvat leng'r<ap kr"it ik
dan peni la ian.  Ki tab yang pal ing popLr ier '  \ , . r i rg  termasuk ke-
lompok in i  adalah Tafs i r  At l i  Thabar i i ' .  5 l )

I{i tab -ki tab tafsir yan-q nierirva i 'a tkan Isra i i l iyr.a t lengkap dengan
sanadnya kemudi.,rn nie:ribelikan korrrenlal t icrigan menjrlasiian
kebath i lannya dan sedik i t  sekai i  r i ' ,vayat  i ru  d ib iarkan ber la lu
begi tu saja.  Ki taU i .ang pa: ing populer  yang termasuk i re lompol<
in i  va la l r  Tafs i r  Ibnu Kats i r .  52)

Kitab-kitab tafsir yang meriwayatkan Israil iyyat dengan panjang
lebar tanpa menyebur sanadnya sedil<itpun disarnpin: trdair
meinber ihan komentar  peni la ian benar salahnva r i tv" , ryat  i tu .
Yang terrnasuk kelompok in i  adalah Tafs i r  N{uqat i l  b in S, i la i -
man (wafat  150 H).  53)

Kitab-kitab tafsir yang merilvayatkan Israiiiyyat tanpa menye-
butkan sanadnya, namun kadangkala memberikan isyarat terha-
dap segi kelemahannya, dan kadangkala dengan tegas, namun
demikian kadangkala pula tidak memberikan penilaian sama
sekali walaupun ternyata riwayat yang dibar,vakannya jeias ber-
tentangan dengan prinsip-prinsip syara'. Ternrasuk kelompok
ini adalah l'afsir Al Khazin (wafat 7+l H) yang merupakan
ikhtisar dari 'fafsir Al Baghawiy (wafat 510 H) 54)

Kitab-kitab tafsir yang mernbawakan Israiliyyat tanpa sanad,
sedangkan tujuan utamanya adalah untuk menjelaskan kepalsu-
an dan kebathilannya, dan sangat langka sekali r iwayat itu di -
bawakan tanpa diberi komentar. Termasuk dalam kelompok ini
adalah Tafsir Al Alusi,v (rvafat 1270 H). 55)

Kitab - kitab tafsir yang lnerrterang derrgan gencar terhadap
para rnufassir yang gemar utemban'akan Israii i l ,yat. Sebegitu
ekstrimnya sikap pengarang-peltgarang kitab ini sehingga bera-
n i  r : re lontar i<an tu i . l r rhan yang t idak sela. , 'aknva i iepada s-b;ha-
g ian s l raha)rar  d rn ta i r r ' in :  t lamun Cernik ian tokh r i ter tka ter-
pe ra r i g l<ep  l r u l  , i , . l a l a rn  s i t t r . r s i  ya i i g  s : ru - ) J  t l e l a : r i  a r . t i  ka ta  t c r -
l ibat  pul : r  r la iarn per iwayatan Is 'a i i iy ) 'a t .  Tr i in ;sLrk l ie lompok
ir t i  ia l r r l r  

' fa f r i r  
A l  Manar,  susunarr  .As Sat ' r - id  - ' r lu i remmed R, , -

sy id i l id la  ( rvafat  l3r4 H )  56.

lVa iaupr r r r  k i ra rya  u l t tu l<  mencar i  kepas t ian  \ ' r ; t l  , r :evak inkan
dari hasi l  pencl i t ian Husein Ad,z l lzahalt iv ini  inemeriukan peneli-
t ian  yang leb ih  in tens i f  iag i ,  dan kami  aku i  ha l  i , , i  memang me-
rupakan tugas  ya l rg  bera t ,  narnun da . i  pene l i i i an  l te l iau  in i  pa l ing
t ida l<  l< i ta  sudah mendapatkan gambaran be tapa L .esar  penr :a ruh
r iwayat  Is r : i l i i ' ya t  da lam h i rab  -k i ta l :  t : i l s i r  yang ad i i .
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ul, l lH AD.\)iY-\ i i lr i
KIT. \B KI fA3 T.{ f  5-- - .

' I - i , l . l .  . l i . a - " ! - - -  -

nr :a r rdung  keba th i i , . : -  c : :
sempa t  pu la  d in ' sba t  j : . :  -
batn l 'a  yarrg kenrui : : : .  : .  - -
yang berkecimpuns d- . , ;  -
un t t r k  rne i i j e : l r ska r r  se l r - .=  - - . - -
gukan lrgi bahwa d;l-:: :.:, *

yat-riwayat tersebut i i1:i-:::- -
kan antara la in karen-  :

L Rirvayat- r ' i i lava:  j
rerra sebahagian r i r t ' ; rye, i :  .  : -
r ;ngi  s i la t  kcagungar i  -  . .  r , l
derrgan pr ins ip ken- ,a sh:r : ; . . : -
toh iri isalnya riwayat )-ar: -:
tentang k isah Nabi  Daud . " :
nya (LTr ia) ,  demi l i . :n  : : : .o
Za in , . b  b in t i  Jahsv  \ ; : i . i  :  -
yang kej i '  terhaciap pr i : - rac i - : :
dalarn k isah.k isah i tu  bei i ; -
d ikungl<ung o leh harva r : ; : .  :

2 .  I l iwayat- r iwayat  : . i
seakan-akan Is lam i tu  esa: :a
kan.58)  Sebagai  contoh ; r : i
Q.irthubiy dari lbnu 'Abras

' 'Orang-orang Yahui i  i
guruh, Apakah selie:-j:-:
ruh i tu  adalah mal . ,ek.
dengan rnembalva aiai. i
kannya  un tuk  mcn := : . -
Maka kemudian nle ::.
dengar i tu  sebenar lsa;
Nabi  menja\ \ 'ab :  . .S : : :
tatkala membentak a'..-,
i tu  r r tcuurut  kepada i : :
kata : ,,Engkau bel.r::"-

Walaupun riwayat ini cukl:
ahl i  i lmu keaiam in namu:-  .
yang dipegangi oleh keba:'.;
beliau dari Ibnu Abb-s i"---
,,shawa'iq" :

,,N4anakala kemurkaa:,
ia  adalah n ia laekat ,  ' : :
api itulah yang 1n3.;:

d .
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V. BI l3t rRAPA AKIBA' I  NEGATIF YANG DITIN,{BULKAbT
OI- I iH AD.\ \YA KISAH KISAH ISRAILIYYAT DALAfuI
KIT/TB KI" I -AB TAFSIR,

Tidak diragukan lagi bahr,va kisah-kisah {srail iyyat yang me-

ngandung kebath i ia . r r  dan khurafat  yang dalarn per iwayatannya
sempat pula d in isbatkan kepada Rasulu l lah s.a.w.  dan para sbaha-
batnya yang kemudian rir,vayat-riwayat itu oleh sebahagian ulama
yang berkecirnpun3 d;rlam bi'1ang tafsir dijadikan seblSal bahan

untuk menjelirskan sebahagian ayat-ay^t A1-Qur'ari, t idaklah dira-

gukan i.rgi bahwa dalam garnbarannya yang sedemikian ini,. r iwa-

yat-riwayat tersebut mengandung ba[aya latent. Ftral ini disebab-
han antara la in karena:

l. Rilvayat-riwayat irr-r dapzrt rnerusak aqidah umniat Islanr ka-

rerra sebahagian r iwayat  i tu  mengandung hal -hal  yang dapat  mengu'
rangi silat keagungan dan kesernpllrnaan Ttthan atau bertentangan
clelgan prinsip kenia shttrnan para it{abi dan ll 'asui. 57) Sebagai con-

toh rrrisalnya riwayat yang dibalvakan lvluqatii rnaupun Ibnu Jarir
tentang kisah Nabi Daud a.s. dengan isteri salah seorang panglima'

nya (Ur ia) ,  deni i l i i rn  pula k isah Nabi  Muhamnrad s.a.n ' .  dengan
Zain*,b binti Jahsy yang keduanya dapat rnemberikan gambaran
yang kej i  terhadap pr ibadi -pr ibadi  Nabi  yang ma's l tum, d i  mana
dalam kisalr-kisah itu beliau digami:arkan sebagai manusia yang
dikungkung oleh hawa nafsunya. Wal' iyadz bil iah !

2. Riwayat*riwayat tersebut dapat nremberikan gambaran
seakan-akan Islam itu agama khurafat, takhayyul yang rurenyesat'
kan.5tt) Sebagai contoh antara lain riwayat yang dikemukakan AI

Qurthubiy dari Ibnu 'Abhas r.r. tentang arti kata "ra'dun":

"Orang-orang Yahudi bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang
guruh, Apakah sebenarrtya guruh itu? Nabi menjar' l 'ab : 'oGu'

ruh itu adalah malaekat yang diberi tugas menjaga awan
ciengan membawa alat.alat pembakar dari api yang diguna-
kannya untuk mengendalikan awan rn€nurut kehendak Allah"-
Maka kemudian mereka bertanya: Lalu suara yang kita
dengar itu sebenarnya apa?

Nabi rnenjawab ; ,,Suara itu adalzrh bentakan malaekat tadi
tatkala membentak awan (yang membandei) sehingga awan
itu menurut kepada kehendak Allah". Kemudian mereka ber-
kata : ,,Engkau benar, wahai Muharnmad !" 69)

Walaupun rirvayat ini cukup menggeiikan teristimewa bagi para
ahli i lmu kealaman namurl menurut Al-Qurthubiy riwayat inilah
yang dipegangi oieh kebanyakan ularna' Dernikian pula riwayat
beliau dari Ibnu Abb.s dan Muiahid di dikala menafsirkan kata

,,shatva'iq" :

,,Manakala kemurkaan guruit telah memuncak, sedangkan
ia adalah malaekat, beterbanganlah api dari nrulutnya. I)an
^pi itulah yang merupakan petir (shawa'iq). 60)
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- 3. Riwayat-riwayat tersebut hampir-hampir dapat menghi_
langkan rasa kepercayaan terhadap sebagian ulama salaf baik dari
kaiangan shahabat maupun tabi' in seperti A b u Hurairah, Abdul-
lah bin salam, Ka'bul Ahbar dan wahb ibnu Munabbih yane oleh
sementara Orientalist seperti Goldziher dalam bukunya ..Vtaizatri-
but.tafsiri l- Islamiy"- diissuekan sebagai orang-orang yang sengaja
diselundupkan ke dalam Islam oleh musuh-musufrnyi. 'Ot1-

..Tuduhan.serupa telah dilontarkan pula oleh sebagian penulis
Muslim seperti n4ahmud Abu Rayyah- d.alam bukunia ,,Adiwa'
alas-sun*atil Muhammadiyyah*, dan'dengan cara yang' ug"k t"rr*-
lubung Dr. Ahmad Amin dalam "Fajrul 1slam,,nya. 6f)

Bahkan pula As-Sayyid Rasyid Ridla dalam tafsirnya mengam-
bil sikap yang agaknya tidak jauh berbecla. Antara 

'lain 
beliau

katakan :

"Dan kebanyakan Israiliyyat itu merupakan khurafat dan ke-
palsuan yang dibenarkan begitu saja oleh para perawir sdm-
pai pula oleh sebahagian perawi dari kalangan shahabai,,. OS;

Mengenai Ka'bul Ahbar beiiau memberikan komentar :

,,Dengan khurafat-khurafat semacam inilah Ka,bul Ahbar
menipu kaum Muslimin dengan tujuan merusak agama d.an
Sunnah rnereka. Dan orang-o.ang telah terpectay"a olehnya
karena ia menampal<kan sifat ketaqwaan. Dari tiada daya dan
kekuatan selain pada Allah yang Mlha Luhur lagi Mulya". 64)

oleh karena itu, tidaklah mengherankan apabila sikap beliau
daiam hal ini telah mendapat rerangan yu*g gi.r.ur dari' Husein
Adz Dzahabiy.

Menurut Husein Adz Dzahabiy, sebaiknya Rasyid Ridla dalam
hal ini mengambil sikap sebagai beiikut :

a. Bahwa Ka'ab, sebagaimana yang dikatakan jumhur, ad,alah
9r?."9 y-1"9 tyiqah, alim yang jusreru karrcna kemasyliurannya nama
beliau dieksploitir oleh orang-brang yang tidak bertansgung jawab
untuk_ kepentingan-kepentingan teitentu dengan cara'Len-isliatkan
Pu"y3f -riwayat kepa$1 beliau, walaupun sebeiarnya rirvayat-riwayat
itu tidak berasal dari beliau. 65)

b. Kalau tokh beliau (Ka,ab) benar - benar meriwayatkan ki-
sah-kisah tersebut berdasarkan pada kitab raurat d.an yang berhu-
bungan deng;nny1a maka_ kalau riwayat itu dusta, klduitaannya
berpulang kepada Taurat, bukan kepada beliau yang hanyasekedar
menceriterakan saja. 66)

Hal ini mengingat ke'yataan bahr,rra kitab Taurat yang ada tidak
bisa dipertanggu-ngjawabkan nilai-nilai authe'tisitasnya sibagai wah-
1u Tu-hry tepada l{abi Musa a.s. sebagai mana diakui seir"diri oieh
Rasyid Ridla. 67)
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Adalair lebih baik menurut Adz Dzahabiy, apabila Rasyid
Ridla mengambil sikap yang lebiir toleran terhadap Ka'ab seperti
tung p.tnuh ditunjukkannya ser.^raktu memberikan komentar terha-
dap- suatu rirvayat Israil iyyat yang dinisbatkan kepada Ka'ab yang
arltara lain dikatakan :

"Dan saya kira, pendapat ini adalair suatu tindakan pernal-
suan (yang dinisbatkan) kepada Ka'ab." 68)

Terlepas dari sikap pro dan kontra baik terhadap sikap Ra'

syid Ridla mauplln sihap Husein Adz Dzahabiy' lamln yang jelas,

menurut hemat kami, sikap semacam yal1g diambii Rasyid Ridla

terhadap Ka'ab adalah mefupakan ekses yang timbul dari hanyak'

nya riwayat yang bathil yang dinisbati(an orang hepada Ka'ab.

4. l{irvayat-rirvayat ini harnpir-hampir menyita atau mema-
lingkan perhatian manusia dari mendalami maksud diturunkannya
Al--O=ur6an rnenuju kepada pembahasan tetek-bengek yang sedikit
sekali faedahnya di samping hanya menyia-nyia waktu belaka' Se-

bagai crntoh iain tentang nama dan warna anjing ashhabul kahfi,
jenis kayu dari icngkat Nabi Musa a.s', nama'nama binatang yang
diikutsertakan dalam trahtera Nabi Nuh a.s. dan lain-lain yang

memang sebagairnana dinyatakan oleh Ibnu Katsir, perincian hal
tersebuf t idak diutamakan dalam A!-Qrrr'an karena memang tidak
ada faedahnya untuk diketahui. Andaikata itu ada faedahnya,
niscaya AI-Qlrr' 'an menjelaskannya. 69)

5. Rirvayat-riwayat tersebut hampir-hampil menimbuikan ada
nya sikap apriori terhadap hampir semua l<itab tafsir di kalangan
sebagian peminat i lmu tafsir karena menurlrt persangkaan mercka
semua k i tab-k i tab i tu  i rerasal  dar i  sumber yang sama. 70)

VI. LANGKAII-LAI{GKAH PBNGI\N{A}IAN YANG PERLU DI
AMBIL

Dengan mengetahui bahaya bahaya yang sebahagiannya telah

kami jelaskan diatas, dapatlah dimengerti apa biia para ulama
Islam baik dimasa lal.u maupun dimasa kini telah mengambil lang-

kah-langkah pengamanan terhadrp riwayat Israil iyyat semacam irl i ,

r,valaupun usaha-usaha tersebut boleli dikatakan beium sepenuhnya
berhasil.

Oleh sebab itu, maka dalam rangka lebih mengintensifkan
lagi usaha-usaha yang telah dirintis, hendaknya usaha tersebut
setidak-tidakn,r'a mencakup dua hal ;

1. Langkah-langkah yang perlu diambil oleh orang yang hendah
menafsirkan AI-Qur'an ;

2. Upaya-upaya pembersihan kitab-kitab tafsir yang ada dari
pengaruh kisah-kisah Israiliyyat yang berbahaya.
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Ad, t

Dalam hal orang yang hendak menafsirkan Al-Quran maka
yang harus diperhatikan ialah :

a. Ia harus awas dan waspada dengan bersikap kritis dan
teiiti sejauh mungkin, sehingga dapat menyaring rir,vayat-riwayat
Israil i iyyat itu mana yang sesuai dengan jirva Al-Qur'an, sesuai
pula dengan kriteria periwayatan yang sah dan akal yang sehat. 71)
Dan inilah yang dimaksud oleh Amin Al Khuliy dengan pernyata-
annya :

" . . . hendaklah kumpulan yang bercampur baur dari tafsir
naqliy tersebut dikoreksi berdasarkan petunjuk kaidah kaidah
kaum Muslimin dalam mengeritik riwayat baik dari segi matan
maupun sanad", 72)

b. Terhadap riwayat yang memang sesuai dengan jiwa Al-

Qur'an tersebut, boleh diambil sekedarnya sesuai dengan kebutuhan
dalam rangka menjelaskan kemujmalan Al-Qur'u.t atau sebagai
argumentasi untuk melemahkan penentangan-penentangan baik oleh
orang Yahudi maupun Nashrani. 73)

c. Dalam hal kemujmalan Ai-Qrrr'an yang telah dijelaskan
oleh Rasulullah s.a,w, berdasar hadits yang shalih seperti penjelasan
Rasul bahwa putera yang dikorbankan oleh Nabi Ibrahim a.s.
adalah Nabi Isma'il a.s., maka tidak dibenarkan bagi si mufassir
untuk masih mencarinya iagi dari sumber-sumber Yahudi atau
sumber-sumber Islam yang sudah kemasukan anasir Yahudi yang
mengatakan bahwa putera Nabi Ibrahim a.s. yang dikorbankan
adalah Nabi Ishaq a.s. 71)

d. Terhadap rirvayat Israilivyat yang oleh Ibnu Taimiyyah
dan Ibnu Katsir dimasukkan kriteria "maskut 'anhu" yang memang
sebagian bcsar tidak berfaedah baik untuk urusan dunia maupun
untuk urusan akhirat r,valaupun boleh untuk diriwayatkan, namun
demikian kami lebih cenderlrng kepada komentar serta alasan yang
dikemukakan oleh Al Ustadz Ahmad Muhammad Syakir yang
membedakan a\tara "kebolelwn untulc diriwaydtkctn" dengan "peng-
gunasnnya sebagai pendapdt trtou riwayat dalam menafsirkan Al-Qur'an",
sehingga beliau cenderung untuk tidak membolehkan kisah Israiliy-
yat yang masuk kriteria ini untuk dijadikan penafsir Al-Q.,r'utt.
Pengertian ini dapat dipahami dari ungkapan beliau :

"Sesungguhan kebolehan untuk menceriterakan dari ahli Kitab
mengenai masalah yang memang kita tidak menjumpai alasan
yang menunjukkan itu benar ataupun dusta, adaiah suatu
persoalan tersendiii. Sedangkan menyebut riwayat itu dalam
menafsirkan Al-Qur'an dan menempatkannya sebagai salah
satu pendapat ^tav riwayat mengenai makna ayat-ay^t atau
mengenai penentuan sesuatu yang tidak ditentukan di dalam
avat atau mengenai perincian dari apa yang masih mujmal
di dalam . ayat-itu adalah persoalan lain lagi. Hal ini dise-
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babkan karena penempatan riwayat semacam itu disisi firman
Allah mengandung kesan bahwa riwayat yang belurn kita
ketahui benar dustanya itu merupakan penjelas tcrhadap
makna firman Allah s.w.t. dan merupakan pemerinci terhadap
kemrijmalannya, Maha Suci bagi Allah dan Iiitabnya dari
hal yang semacam itu". 75)

.\d. 2 :
Untuk menghindarkan kesalahpahaman dalam hal ini, maka

perlu dijelaskan bahwa dengan usaha yang kedua ini bukan ber-
arti kita bermaksud melenyapkan atau mengecilkan arti kitab-kitab
tafsir yang ada, apalagi setelah kita tahu bahwa kitab-kitab terse-
but telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari warisan pemi-
kiran Islam yang telah berabad-abad mencampuri kehidupan pe-
mikiran kaum Muslimin. Dan memang tidak mr-rngkin diingkari
bahrvasanva beberapa induk kitab tafsir itu sampai sekarang masih
dan akan tetap menjadi tempat kembalinya para ulama dan pemi-
kir Islam tatkala mereka menghadapi kemusykilan tentang arti ayat
atau lafadz Al-Qn.'u.,. Dan memang belum pernah terlintas dalam
bayangan kami adanya seoraug ulama Islam, betapapun prestali
ilmiah yang telah ia capai, ),ang mampu menulis sebuah tafsir Al-
Qur'an tanpa mengambil petunjuk dari pendapat ulama tafsir ter-
dahuiu.

Namun hal ini t idak berarti bahrva kita telah siap sedia me-
nerima sepenuhnva segala sesuatu yang tercantum dalam kitab-
si:ab tersebut sebagai suatu peninggaian yang sakral. Dalam hal
ini kami menggarisbarvahi pendapat.Muhammad Abdullah As Sam
man dalam bukunya "Nahnu wal Qur'an" yung menyatakan I

"Ivfemang benar bahwasanya tafsir-tafsir itu telah memberi-
kan sumbangan yang banyak sekali terhadap ilmu-iimu Ke-
islaman dan ilmu-iimu bahasa Arab yang diantaranya yang
terdepan ialah Tauhid, I'iqh, Hadits, Lughah, dan memang
benar pula bahwasanya mereka yang tampil dan terjun me-
nafsirkan Al-Q.rr'ut adalah orang-orang yang alim (ulama)
yang mempunyai kedudukan terpandang pada masanya. Na-
mun demikian, hal ini tidaklah menghalangi kemungkinan
<iiperbaharuinya penelit ian terhadap pendapat-pendapat mere-
ka pada masa yang manapun, untuk diambil pendapat yang
memang perlu diambil dan untuk ditolak pendapat yang me-
mang perlu diiolak". 76)
Demikian pula kami telah memperhatikan alasan-alasan yang

dikernukakan oleh sebahagian ulama dalam rangka membela para
mufassirin yang banyak memasukkan riwayat Israiliyyat dalam kitab-
kitab tafsir mereka, baik pembelaan yang dikemukakan oleh Sulai-
man bin Abdil Qawiy Ath Thufiy di masa lalu maupun yang di
kernukakan oleh Al Ustadz Muhibbuddin Al Khathib di masa kini
vang antara lain dikatakan bahwa para mufassirin memasukkan
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semua riwayat itu bukan untuk dianggap sebagai hakekat kebenaran
melainkan dengan maksud kalau-kalau riwayat itu berguna didalam
menjelaskan sebahagian kisah yang masih mujmal dalam Al-Qur'an;
atau mereka itu hanya sekedar mengumpulkan data-data, baik yang
kuat maupun yang lemah; yang kuat diambil, yang lemah dising-
kirkan yang mana hal ini merupakan tugas para krit ikus yang
datang kemudian.

Menurut hemat kami, alasan-alasan diatas bisa diterima se-
penuhnya andaikata semua mufassirin yang meriwayatkan Israil iy-
yat itu menvebutkan sanad-sanadnya secara lengkap di samping
kemampuan para pembacanya untuk mengerit ik dan menyaringnya.
Tapi sayang, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa kebanyakan
para mufassirin yang memban'akan riwayat-riwayat itu telah meng
hilangkan sanadnya, sehingga mempersulit penelit ian yang akan
dilakukan, disamping kenyataan bahwa sebahagian besar para pem-
baca kitab-kitab tafsir tersebut bukanlah tergolong krit ikus yang
memiliki kemampuan untuk menyaring rir,vayat-riwayatnya. 77)

Oleh sebab itu, adalah menjadi kervajiban ulama Islam pada
umumnya dan para ahli tafsir dan hadits pada khususnya untuk
melakukan penelit ian dan penyaringan secara serius terhadap riwa-
yat-riwayat Israil iyyat yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir yang
ada.

Usaha ini akan lebih luas manfa(atnya apabila dikoordinir
oleh suatu lembag,a keislaman yang bertaraf internasional dengan
eara antara lain sebagai berikut :

a. Masing-masing negeri Islam diserahi sejumlah kitab tafl ir
dengan menugaskan para ahlinl 'a untuk membersihkannya dari
kisah-kisah Israil iyyat 1,ang bathil ; kemudian kitab-hitab tafsir
yang telah disteri lkan itu dicetak dengan beava negeri itu sendiri
baik  o leh p ihak pemer intah maupun s\ rasta.

Mungkin cara in i  d ianggap ter la lu sul i t  :
1)  Karena d isamping membutuhkan ryaktu ) 'ang rc lat i f  lama

juga membutuhkan ketekunan 1,ang t idak keci l  ;
2) Karena hal ini memerlukan keinsafan dan kesadaran serta

i 't ikad baik dari sernua pihak yans berkepentingan dengan
masalah Keis laman di  masing-masing neger i  Is lam untuk
menunjang serta ikut trerpartisipasi aktif terhadap ragasan ini ;

3) Kemungkinan eara ini bisa dianggap menguraogi arti kitab-
kitab tafsir sebagai dokumen sejarah yang tak boieh dirubah
dengan membuang sebahagian is inya;

4) Dan andaikata gagasan ini terlaksana, namun demikian kitab
kitab tafsir versi asal yang sudah tersebar luas di segenap
penjuru dunia Islam, tidak akan ter.ianSkaq dari hasil usaha
ini.

IB

b.  Pr :a  = : , . i  r '  - - - , .1 . : , : . r .
u n t u k  : : r e - :  t -  r z -  - , -  a a  =  -  - . t. ;
Ian De!: . i ta-  :ea:_: : l .= t - : - : - :

niiai rii ', 'a';:.t--1i"!ms-3: Ir:.j.:-,r:l

s in - -  k i re : .  Le=- : :C= ' r  h : - : - -c
d:crtah Cccg:n pc:nbc.a', :"*- r,

X\-rlausun sars i:: ;::a,
krtab-kitab raGir val; 'r:t

dari  kesul imn-kesrl i tan : i ;*:  i

c, Adanl'a semacs: f :
ah l i  vang ber l robcr  unFr .  - : r

hadap mas ing-mas in :  s - :a :  :
wayat  Is ra i i i y  va t  1 'ang * : i :
hasi l-hasi l  studi tersebut : :rrr:
bercorak resensi terhiCal :--a*;
tersebut disebarluaskar d. j- :e:e:

Sabagaimana di i i" . . . i"r : :
sernentara  nrungk in  ia r r  i
pal ing bermanfaat dan v3:l
di laksanakan. 78

V I I .  P E N U T U P

Dari apa yang teial lsl :
kesimpulan sebagai berikul r

Israil l iyyat sebagai ;r: lr
masuk  ke  da lam i i - : s : :
shahabat rvalaupun C"-la
luas pada masa-r-nair b
bi ' i t  tab i ' in
Walaupun pada tahap ?
rail iyyat itu ri idasark:r
dan keagamaan. nanii lr
nya ditopang pula oien

Bahaya-bahaya yan3 iat
kisah Israil iyyat )-f,ng
AI-Qur 'an antara la i r r  :

a. Kisah-kisah itu ia:a:
b. Kisah-kisah itu dap:

nya kepercavaan t:: i
c. Kisah-kisah itu dapra,

tang ajaran Islam.

d. I i isah-kisah itu ban""'
dari meresapi tujuan

e. Memungkinkan timhl
sebahagian besar kira

i .

2 .
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b. Para :.hli di rnasing-rna,sing negeri Islam dibebani tugas
untuk member i  ta ' l iq  (semacam catatan haki /komentar  untuk cata-
tan penilaian) terhadap sejumlah kitab tafsir dengan rnenerangkan
nilai ris'asat-rirvar-at Israil iyyat yang terdapat didalam masing-ma-
sinq kitab. kemudian kitab-kitab yang sudah diberi ta' l iq tersebut
d icerak dengan pembeaya-n sepert i  pada ad.a.

l\ 'alaupun cara ini t idak mengurangi nilai-nilai historis dari
kitab-kitab tafsir yang ada, namun demikian tidak terlepas juga
dari kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh cara :/ang pertama.

c. Adanya semacam komite khusus 1'ang membawahi para
ahli vang berl:obot untuk mengadakan studi yang menyeluruh ter-
hadap masing-masing kitab tafsir dengan menyingkap riwayat-ri-
\vayat Israil iyyat yang berbahaya secara argumentatif, kemudian
irasil-hasil studi tersebut diterbitkan dalarn suatu buku khusus yang
bercorak resensi terhadap rnasing-masing kitab tafsir, dan buku.buku
tersebut disebarluaskan disegenap penjuru dunia Islam.

Sabagairnana dinyatakan oleh - Husein Adz Dzahabiy, untuk
sernentara mungkin c^t^ ketiga (c) inilah yang paling mudah
paling bermanfaat dan yang paling besar kemungkinannya untuk
di laksanakan.  78

V I I .  P E , N U T U P

Dari apa yang telah kami
kesimpulan sebagai berikut ;

uraikan di atas, dapatlah ditarik

i. Israil l iyyat sebagai kumpulan dari riwayat-riwayat Ahli Kitab
masuk ke dalam iingkungan penafsiran Al-Quran sejak rnasa
shahabat walaupun dalam bidang yang sempit; kemudian me-
luas pada masa-masa berikutnya, teristimewa pada masa ta-
b i ' i t  tab i ' in

2. Walaupun pada tahap permulaannva diterimanya riwayat Is-
rail iyyat itu didasarkan pada pertimbangan kemasyarakatan
dan keagamaan. namun dalam perkembangan tahap berikut-
nya ditopang pula oleh berbagai faktor dan motif yang lain;

3. Bahaya-bahaya yang dapat dit imbulkan oleh banyaknya kisah
kisah Israil iyyat yang bathil dalam bidang penafsiran
Al-Qur'an antara lain I
a. Kisah-kisah itu dapat membahayakan aqidah masyarakat,
b. Kisah-kisah itu dapat menimbulkan kemungkinan hilang'

nya kepercavaan terhadap sebagian uiama salafi,
c. I(isah-kisah itu dapat menimbulkan image yang buruk ten-

tang ajaran Islam.

d. I i isah-kisah itu banyak menyita perhatian kaum
dari meresapi tujuan diturunkannya Al-Qur'an,

e. Mernungkinkan timbulnya sikap apriori terhadap
sebahasian besar kitab tafsir.

Muslimin

seluruh /

l 9



4. Menyadari akan bahaya-bahaya yang timbul, para ali l i  sejak
masa-masa permulaan telah mengambil langkah_langkah pe_
nanggulangan; namun demikian langkah-langkah perrur,gg,r_
langan dalam bentuk koreksi dan krit ik yar,g-".rmui dan ter-
arah muncul dengan tampilnya Ibnu Taimiyyah yang kemur
dian diikuti oleh muridnya yakni Ibnu Kaisir.

5. Untuk lebih effektif dan intensifnya langkah-langkah penga-
mananan terhadap kisah-kisah Israil iyyat di masa kini, hJn_
daknya langkah-langkah ini setidak-tidaknya dapat mencakup
dua segi :

a. Langkah-langkah yang perlu ditempuh oleh orang yang
akan menafbirkan Al-eur'an,

b. Langkah-langkah yang perlu diambil terhadap kisah_kisah
Israil lyyat y-ang terdapat dalam kitab-kitab tafsir yang ada
dan berkembang dalam masyarakat Islam.

S a r a n :

ustadz Amin Al Khuliy agar studi rentang kisah-kiJah Israil iyvat ini
dapat melibatkan secara al't i f para ahli dalam bidang r.ju.air ogu-
ma-agama yang merup.akan bagian dari i lmu perbandingan Agama,
khususnya dalam meneiit i hubungan yang terjadi antar;ga*i-ugu-
ma yakni denga_n-jalan mengumpulkan kisah-kisah Israil i lyyat ter-
sebut dan menelit i asal dan sumbernya sehingga dapat memberikan
petunjuk tentang jalan dan cara pengaruh mempengaruhi di antara
berbagai agama. 79)

Adalah suatu kewajaran apabila paper yang bersahaja yang
disusun pula oleh orang yang masih miikin datai, rrat iliru dan
pengalarnan ini akan mengundang berbagai krit ik dan saran demi
kesempurnaannya, Namun demikian, harapan kami semoga paper
inir.walau secuilpun, dapat memberikan iumbangan terh;da'p pe_
mikiran Islam . pada 

_u_m-umnya, dan penafsiran 
-Al_eur,an'pada

khususnya, Amin Ya Mujibas sail in.
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